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JasaMarga
Investasi Rp8 Triliun

Bangun 4 Proyek Tol di Jawa Timur

SURABAYA - PT Jasa Marga Thk
berinvestasi senilai Rp8 triliun di Jawa
Timur dengan membangun empat proyek
jalan tolyang terdiri atas tiga jalan tol baru
dan satujalan tol pengganti.

“Kami berinvestasi sebesar ini,
tentunyabukan karena pertim-
bangan bisnis semata, juga di-
dorong untuk ikut membang-
kitkan perekonomian Jawa
Timur _setelah terputusnya
jalan tol Porong-Gempol,” kata
Direktur Pengembangan Usaha
Jasa Marga Abdul Hadi di Sura-
baya, kemarin,

Keempat proyek tersebut
terdiri atas jalan tol Gempol-
Pandaansepanjangl3ldlometer
(krn) sendlai Rpl,2 triliun, Gem-
pol-Pasuruan 34 km senilai
Rp2,7 triliun, Surabaya Mojo-
kerto 36 km senilai Rp3 triliun,
danrelokasitol Porong-Gempol
10 km senilal Rpl,7 triliun.
Relokasi tol Porong- Gempol
dilakukan akibat luapan lumpur
Sidoarjosejak 2006 silam.

"Kami optimistis jika ini
selesai, maka perekonomian di
Jawa Timur bisa meningkat
pesat karena keempat tol yang
dibangun akan menghubung-
kan Surabaya dengan kota-kota
yang ada di selatan dan timur
Jawa,"ucapnya.

Abdul Hadi mengatakan,
progres pembebasan lahan
empat proyek jalan tol ter-
sebut bervariasi. Hingga April
laly, proyek Gempol-Pandaan
telah mencapai 99%, Gem-
pol-Pasuruan 82%, Suraba-
ya-Mojokerte  61%, dan
relokasi Porong- Gempol
mencapai 87%. Keempat ruas
jalan tol tersebut juga sedang
dalam pelaksanaan proses
konstruksi.

“Palingcepat tentu Gempol-

Pandaanyang hampir rampung,
Sementara yang lain, kami
usahakan secepatnya mengacu
padaprosespembebasanlahan-
nya," katanya. Dia menambah-
kan, ruas tol Gempol-Pandaan
saat ini bisa diselesaikan 100%
dari sisi on/off ramp untuk jalur
Ketapang.

KepalaBadan Pengatur Jalan
Tol (BEJT) Kementerian PU
Ahmad Gani Gazali mengata-

kan, keempat ruas tol Jawa

Timur bisa memberikan akses
bagi tujuan logistik dari Sura-
baya maupun arah sebaliknya.
Diamengatakan, untukjalur tl
Gempol-Pandaan dan Gem-
pol-Pasuruan memiliki potensi
selain sebagai daerah tujuan
logistik, juga menjadi tujuan
wisata.

"Gempol-Pandaan meng-
hubungkan daerah industri ke
Surabaya, sedangkan Gempol-
Pasuruan bisa lebih cepat ke
Gunung Bromo sebagai daerah
wigata,"paparnya.

Dia menyebutkan, untuk tol
wilayah Surabaya, terutama

Departemen Humas — Sekretaris Perusahaan
PT Citra Marga Nusapahal Persada Tbk

jalur tol Waru-Juanda, baru
akan mengalami kenaikan tarif
pada tahun depan. Jalan tol
Waru-Juandasepanjang12km
terdiriatasduajalurdanperhari
dilewati sebanyak 38.000 ken-
daraan. Jumlah tersebut jauh
dari target karena akses ke-
glatan bandara hanya ber-
langsung selama 12 jam. Selain
itu,jalan tol Waru-Juandayang
menghubungkan Kota Sura-
baya ini juga masih menunggu
selesainya empat ruas tol yang
saat ini sedang diselesaikan
Jasa Marga.

Karena itu, pengelola tol
Waru-Juanda Arif Matoni
mengusulkankepadapengelola
bandara agar kegiatan pener-
bangan bisa berlangsung se-
lama 24 jam. "Apalagi, empat
ruas tol yang dibangun Jasa
Marga, yakniGempol-Pandaan,
Gempol-Pasuruan, Surabaya-
Maojokerto, termasuk relokasi
tol Porong jika selesai, juga oto-
matis bisa menambah pen-
dapatan,”kata Arif,
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